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KHUTBAH PERTAMA 

 
يَّّئ اتّ إن َّ  مّنْ س  نْفُسّن ا و 

 
ورّ أ ن عُوذُ باّلِّل مّنْ شُُُ ن سْت غْفّرُهُ، و  ن سْت عّينْهُُ و  دُهُ و  حْم  َّّ ن ـ مْد  لِّل نْ الـح  الِّ ا، م  عْم 

 
أ

ن ل َّ إلَّ   إلّ َّ الِل و  
 
دُ أ شْه 

 
أ ُ، و  ادّي  لَ  نْ يضُْلّلْ ف لَ  ه  م  ُ، و  هْدّهّ الُِل ف لَ  مُضّل َّ لَ  دُ ي  شْه 

 
أ ُ و  يكْ  لَ  ّ هُ ل  شُ  حْد 

ر سُولَُ  بدُْهُ و  داً ع  م َّ ن َّ مُـح 
 
 . أ

ينّْ  انٍ إلَّ  ي وْمّ الدِّ هُمْ بإّّحْس  نْ ت بّع  م  ابهّّ و  صْح 
 
أ دٍ و عَل   آلَّّ و   اللهم صلِّ عَل   مُُ مَّ

ل  ت   اتهّّ و  ق َّ تُق  قُوا الِل َّ  ح  نوُا ات َّ ين  آم  ّ ا الَ َّ ه  يَُّ
 
نْتمُْ مُسْلّمُون  ي ا أ

 
أ  مُوتُن َّ إّل َّ و 

ب ث َّ مّنهُْم   ا و  ه  وجْ  ا ز  ل ق  مّنهْ  ةٍ و خ  احّد  كُمْ مّنْ ن فْسٍ و  ل ق  ي خ  ّ ب َّكُمُ الَ َّ ا الِ َّاسُ ات َّقُوا ر  ه  يَُّ
 
الً ي ا أ ا رجّ 

ام  إّ  رحْ 
 
لوُن  بهّّ و الْْ اء  ي ت س  ّ قُوا الِل َّ  الَ َّ اءً و ات َّ نسّ  ثّيًرا و  قّيبًاك  ل يكُْمْ ر  ن  ع   ن َّ الِل َّ  كَ 

دّيدًا قوُلوُا ق وْلً س  قُوا الِل َّ  و  نوُا ات َّ ين  آم  ّ ا الَ َّ ه  يَُّ
 
نْ  ي ا أ م  ي غْفّرْ ل كُمْ ذُنوُب كُمْ و  ال كُمْ و  عْم 

 
يصُْلّحْ ل كُمْ أ

ظّيمًا  دْ ف از  ف وْزًا ع  ق  ُ ف  ر سُولَ   يطُّعّ الِل َّ  و 

ا ب عْدُ  مَّ
 
ق   نَّ ف إّ أ صْد 

 
، أ مُورّ   الْْ دّيثّ كّت ابُ الِل 

ُ
َّ الْ لَّم  و شُ  ل يهّْ و س  لََّّ الِل ع  دٍ ص  دْيُ مُُ مَّ دْيّ ه  يْر  اله  و خ 

لَ ل ةٍ فِّ الَِّار كَُُّ ض  لَ ل ةٌ و  ةٍ ض  كَُُّ بدّْع  ةٌ و  ث ةٍ بّدّْع  كَُُّ مُُدْ  ا و  ث اتُه   مُُدْ 
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  أيها الِاس رحمكم الِل

Kaum muslimin, sidang Jumat yang dirahmati oleh Allah Subhanahu wa ta’ala. 

Diantara nama-nama yang paling baik bagi Allah dalam Asmaul Husna adalah ar-Rab. Ar-

Rab bermkana bahwa Allah adalah Tuhan yang mengatur seluruh makhlukNya, baik penciptaan, 

menghidupkan, mematikan, membagikan rezki, menurunkan hujan dan lain sebagainya. Nama ini 

disebutkan lebih dari 500 kali di dalam al-Qur’an. (Prof. Dr. Abdurrazzaq al-Badr, Fiqh Asmail 

Husna: 97) 

Dialah Allah Tuhan semesta alam yang mengatur, menurunkan dan menahan hujan. Tidak 

ada satupun dari makhluk-Nya yang mampu melakukan itu. Allah Azza wajalla berfirman: 

مُ 
ُ
يك عَاسَ ٱإِذۡ يُغَش ِ نَ  لنُّ م م ِ

ُ
يكۡ

َ
 عَل

ُ
ل ِ

نهُۡ وَيُنَز  مَنَةٗ م ِ
َ
مَاءِٓ ٱأ م بِهِ  لسَّ

ُ
ركَ يُطَه ِ ِ

 
مۡ رِجۡزَ   ۦمَاءٓٗ ل

ُ
وَيُذۡهِبَ عَنك

نِ ٱ يۡطَٰ تَ بِهِ  لشَّ ِ ب 
َ
مۡ وَيُث

ُ
وبِك

ُ
ىٰ قُل

َ
يَربِۡطَ عَل قۡدَامَ ٱوَلِ

َ
  ١١ لۡأ

Artinya: “(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai suatu 

penenteraman daripada-Nya, dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk 

mensucikan kamu dengan hujan itu dan menghilangkan dari kamu gangguan-gangguan syaitan 

dan untuk menguatkan hatimu dan memperteguh dengannya telapak kaki(mu).” (QS. Al-Anfal 

ayat 11). 

Allah Azza wajalla juga berfiman: 

ذِيٱوَهُوَ 
َّ
  ل

ُ
حَ ٱيُرۡسِل يَٰ نزَلۡنَا بِهِ  ۖۦبُشۡرََۢا بَيۡنَ يَدَيۡ رَحۡمَتِهِ  لر ِ

َ
تٖ فَأ ِ

ي  دٖ مَّ
َ
هُ لِبَل ا سُقۡنَٰ

ٗ
تۡ سَحَابٗا ثِقَال

َّ
قَل

َ
حَتَّىٰٓ إِذَآ أ

خۡرَجۡنَا بِهِ  لۡمَاءَٓ ٱ
َ
ِ   ۦفَأ

 
ل

ُ
تِ  ٱمِن ك خۡرجُِ  لثَّمَرَٰ

ُ
لِكَ ن ذَٰ

َ
رُونَ  لۡمَوۡتىَٰ ٱك

َّ
مۡ تَذَك

ُ
ك

َّ
عَل

َ
   ٥٧ ل
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Artinya: “Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum 

kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah membawa awan mendung, Kami 

halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan 

dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang-

orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran.” (QS. Al-A’raf ayat 57). 

Kaum muslimin, sidang Jumat yang dirahmati oleh Allah Subhanahu wa ta’ala.  

Tidak ada satupun ayat atau hadits yang menjelaskan bahwa diantara manusia ada yang 

mampu menurunkan atau menahan hujan dengan kekuatannya. Jika ada yang berkeyakinan seperti 

itu, sungguh ia telah melakukan kedustaan dan berkeyakinan yang berkonsekuensi pada kesyrikan 

kepada Allah Azza wajalla. 

Jangankan manusia biasa, para Nabi dan Rasulpun tidak ada yang mampu menurunkan 

hujan dengan kekuatannya sendiri. Semua terjadi dengan izin dan kekutan Allah Azza wajalla. 

Dalam satu hadits yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhari rahimahullah, dikisahkan 

bahwa ada seorang laki-laki yang datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam dan 

mengadukan perihal kekeringan yang melanda wilayahnya, ia berkata: 

َ يغُِي  ثنُاَهَلكََتِ الْمَوَاشِي وَانْقطََعتَِ السُّبلُُ فاَدْعُ اللَّه

Artinya: “Wahai Rasulallah, binatang-binatang ternak telah mati, jalan-jalan telah retak 

dan terputus, berdoalah kepada Allah agar Dia menurunkan hujan kepada kami.” 

Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam kemudian mengangkat kedua tangannya, seraya berdoa: 

 اللههُمه اسْقِناَ اللههُمه اسْقِناَ اللههُمه اسْقِناَ

“Yaa Allah turunkanlah hujan, yaa Allah turunkanlah hujan, yaa Allah turunkanlah hujan.” 

Anas radhiyallahu ‘anhu mengatakan, “Demi Allah, kami tidak melihat adanya awan 

mendung dan tidak melihat apapun di atas langit. Lalu (setelah doa itu) muncullah awan mendung 
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dari belakang bukit Sala’ seperti lingkaran bergigi. Ketika awan hitam sampai di tengah, ia 

kemudian menyebar dan menurunkan hujan.”  

Anas berkata. Demi Allah, kami tidak melihat adanya matahari selama 6 hari. 

Kemudian datang lagi seorang laki-laki kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam pada 

jum’at yang berikutnya, sedang Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam sementara berkhutbah di atas 

mimbar. Ia berkata: 

َ يمُْسِكْهَاهَلكََتِ الأمَْوَالُ وَانْقطََعتَِ    السُّبلُُ فاَدْعُ اللَّه

 “Wahai Rasulallah, telah mati binatang-binatang ternak, jalan-jalan telah terputus, tolong 

berdoalah kepada Allah agar menghentikan hujan ini. 

Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam kemudian mengangkat kedua tangannya, lalu berdoa: 

رَابِ وَالأوَْدِيةَِ وَمَناَ  بتِِ الشهجَرِ اللههُمه حَوَاليَْناَ وَلاَ عَليَْناَ اللههُمه عَلىَ الآكَامِ وَالْجِباَلِ وَالآجَامِ وَالظ ِ

“Yaa Allah turunkanlah hujan di sekeliling kami bukan hujan yang membinasakan kami. 

Yaa Allah turunkanlah hujan pada bukit-bukit, gunung-gunung, dataran-dataran tinggi, lembah-

lembah dan tempat-tempat tumbuhnya pepohonan.” 

Anas radhiyallahu ‘anhu berkata: “Hujanpun berhenti, lalu kami keluar dan berjalan di 

bawah matahari yang telah tampak. 

Kaum muslimin, sidang Jumat yang dirahmati oleh Allah Subhanahu wa ta’ala. 

Hadits ini menjelaskan kepada kita bagaimana Nabi Shallallahu ‘alahi wasallam berdoa 

kepada Allah Azza wajalla agar Allah menurunkan atau menghentikan hujan yang turun. Beliau 

berdoa tanpa ritual persembahan sesajian pada makhluk-makhluk halus, tanpa permintaan 

pertolongan pada dewa-dewa, atau hal-hal mistis lainnya. 
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Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam, hanya mengandalkan doa-doanya kepada Allah Azza 

wajalla. Hal ini yang dilakukan oleh sahabat-sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam setelah 

wafatnya baginda Nabi. 

Ketika musim paceklik tiba, para sahabat radhiyallahu ‘anhum datang kepada al-Abbas 

radhiyallahu ‘anhu untuk meminta doa kepada Allah agar Allah menurunkan hujannya. Mereka 

tidak datang kepada seseorang yang diyakini mampu mendatangkan atau menghentikan hujan, 

mampu mengatur awan untuk mengirim atau memindahkan hujan, apapun nama mereka. 

Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam dengan kedekatannya kepada Allah Azza wajalla tidak 

pernah mengaku bahwa beliau mampu menahan atau menurunkan hujan. Jika dengan maqam yang 

seperti itu, beliau tidak mengaku-ngaku dapat melakukannya, maka bagaimana dengan orang-

orang yang jauh dari Allah bahkan dari penampilannya saja sudah dapat terlihat bahwa ia 

melanggar syariat-syariat Allah? 

Kaum muslimin, sidang Jumat yang dirahmati oleh Allah Subhanahu wa ta’ala. 

Mendatangi dukun dan membenarkan perkataannya adalah salah satu perkara yang dapat 

menyebabkan seseorang kufur dari agama ini. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

دٍ صلى الله عليه و سل افاً فصََدهقهَُ بِمَا يقَوُْلُ فقَدَْ كَفرََ بِمَا أنُْزِلَ عَلىَ مُحَمه  م مَنْ أتَىَ كَاهِناً أوَْ عَره

“Barangsiapa mendatangi dukun atau paranormal lalu membenarkan apa yang 

dikatakannya, maka sungguh ia telah kafir terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad 

Shallallahu ‘alaihi wasallam.” (HR. Ahmad) 

Orang-orang yang melakukan ritual-ritual sesajian untuk mengehentikan hujan atau 

memindahkannya, apalagi terucap pada lisannya meminta pada dewa-dewa atau makhluk halus, 

maka hal ini merupakan praktek klenik atau perdukunan. Dan itu dilarang, sebagaimana hadits 

yang kita telah sebutkan. 
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Kaum muslimin, sidang Jumat yang dirahmati oleh Allah Subhanahu wa ta’ala. 

Jika saja mendatangi dan membenarkan perkataan dukun adalah sesuatu yang dilarang, 

maka meminta pertolongan kepada mereka untuk hal-hal yang hanya menjadi kekhususan bagi 

Tuhan adalah perkara yang lebih terlarang. 

Olehnya itu,siapapun dari kita kaum muslimin yeng hendak melakukan acara-acara hajatan 

dan berharap pada saat acara itu tidak turun hujan, maka hendaklah ia berdoa kepada Allah agar 

Allah tidak menurunkan hujannya. Jangan datang pada dukun yang melakukan praktek klenik yang 

hanya bisa membahayakan kehiudpan akhirat kita sendiri, karena senjata seorang mukmin adalah 

doanya kepada Allah Azza wajalla. 

Kaum muslimin, sidang Jumat yang dirahmati oleh Allah Subhanahu wa ta’ala. 

Islam tidak menafikan ilmu teknologi. Oleh karena itu, segala ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang sifatnya ilmiyah dan diketahui bisa mendatangkan hujan atau menghentikannya, 

maka islam tidak melaranganya. Sebab hal itu merupakan sesuatu yang rasional, terbukti oleh fakta 

ilmiah dan tidak melakukan perbuatan kesyirikan. 

Namun, jika hal itu mengandung hal-hal yang mistis, praktek klenik dan kesyirikan, maka 

perbuatan itu merupakan perbuatan yang terlarang secara syar’i ,tidak boleh dilakukan. 

Doa-doa yang dipanjatkan oleh Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam kepada Allah Azza 

wajalla agar Allah menurunkan atau memberhentikan hujan tidak bisa disamakan dengan 

perbuatan para dukun yang melakukan ritual klenik dengan meminta kepada para dewa-dewa dan 

makhluk halus lainnya. Sebab doa yang dipanjatkan oleh Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam murni 

sebuah doa dan merupakan ibadah mulia kepada Allah yang Maha Kuasa. Allah berfirman : 

مُ 
ُ
 رَبُّك

َ
يٓ ٱوَقَال مۡ  إِنَّ  دۡعُونِ

ُ
ك

َ
ستَۡجِبۡ ل

َ
ذِينَ ٱأ

َّ
مَ دَاخِرِينَ  ل ونَ جَهَنَّ

ُ
ي سَيَدخُۡل     ٦٠يسَتَۡكبِۡرُونَ عَنۡ عِبَادَتِ
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Artinya: “Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 

bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk 

neraka Jahannam dalam keadaan hina dina.” (QS. Ghafir ayat 60) 

Adapun meminta bantuan pada dukun atau paranormal maka dalam praktiknya ia 

mengandung kesyrikan, menduakan Allah, bukan ibadah dan merupakan sesuatu yang terlarang. 

Sebab ia meminta pada dewa-dewa atau makhluk halus yang ia yakini bisa mengatur datang dan 

perginya hujan. 

Di zaman yang semakin kurangnya ulama dan orang-orang yang memahami ilmu agama 

seperti ini, kita perlu untuk saling menguatkan dan saling mendokan agar Allah menjauhkan kita 

dari segala bentuk kesyirikan yang kita ketahui atau tidak kita ketahui, yang tampak ataupun yang 

tidak tampak. 

ُ لِيْ وَلكَُمْ فيَ القرُْآنَ العظَِيْمِ, وَنفَعََ  كْرِ الحَكِيْمِ, قلُْتُ مَا سَمِعْتمُْ باَرَكَ اللَّه نيِْ بِمَا فِيْهِ مِنَ الآياَتِ وَالذ ِ

حِيْمُ  َ لِيْ وَلكَُمْ وَلِسَائرِِ المُؤْمِنِيْنَ فاَسْتغَْفِرُوْهُ إنههُ هوَُ الغفَوُْرُ الره   وَأسَْتغَْفِرُ اللَّه
 

Khutbah Kedua 

 

ْ اللهُ تعَْظِيْمَاً لِشَأنِْهِ ، الْحَمْدُ للهِ عَلىَْ إحِْسَانِْهِ ، وَالْشُّكْرُ لهَُ عَلىَْ توَْفِيْقِهِ وَامْتنِاَنِْهِ ، وَأشَْهَدُ أنَْ لَاْ  إِلهََ إلِاه

داًَ عَبْدهُُ وَرَسُوْلهُُ الْدهاعِْيْ إلِىَْ رِضْوَانِْهِ صَلهى اللهُ عَلِيْهِ وَعَلىَْ آلِهِ وَأَ   صْحَابِْهِ وَإخِوَانهِِ وَأشَْهَدُ أنَه مُحَمه

  وَطَاعَتِهِ لعَلَهكُمْ تفُْلِحُوْنَ ياَ ايَُّهَا النهاسُ أوُْصِيْكُمْ وَنفَْسِي بتِقَْوَى اللهِ  

Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah. 

Merupakan keyakinan yang harus dimiliki setiap muslim, bahwa tidak ada perkara di langit 

dan di bumi, melainkan atas kehendak dan pengaturan Allah Azza wa jalla. Allah berfirman : 

يْهِ تُرْجَعُوْنَ ࣖ
َ
اِل ِ شَيْءٍ وَّ

 
ل

ُ
وْتُ ك

ُ
ك

َ
ذِيْ بِيَدِهٖ مَل

َّ
 فَسُبْحٰنَ ال
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Artinya : Mahasuci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada-Nya 

kamu dikembalikan. (QS. Yasin ayat 83).  

Oleh karenanya kepada-Nya jualah kita meminta segala hajat dan permasalahan kita, 

karena sesunggunya Ia sangat dekat dengan hamba-hamba-Nya dan mendengar serta mengijabah 

permintaan hamba-Nya. Bukankah Dia telah berfirman : 

مُضْطَرَّ اِذَا 
ْ
يْبُ ال جِ

نْ يُّ مَّ
َ
رُوْنَِۗ ا

َّ
ا تَذَك ا مَّ

ً
ِ ِۗقَلِيْل عَ اللّٰه هٌ مَّ

ٰ
رْضِِۗ ءَاِل

َ
ا
ْ
فَاْۤءَ ال

َ
مْ خُل

ُ
ك

ُ
عَل وْْۤءَ وَيَجْ شِفُ السُّ

ْ
 دَعَاهُ وَيَك

Artinya : Bukankah Dia (Allah) yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan 

apabila dia berdoa kepada-Nya, dan menghilangkan kesusahan dan menjadikan kamu (manusia) 

sebagai khalifah (pemimpin) di bumi? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Sedikit 

sekali (nikmat Allah) yang kamu ingat. (QS. An Naml ayat 62). 

Semoga kita tergolong hamba-hamba yang menjauhi segala bentuk kesyirikan dan 

menyandarkan segala urusan kita hanya kepada Allah semata, Aamiin... 

Dan di hari Jumat ini, marilah kita memperbanyak berselawat kepada baginda Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم 

َ ٱإنِه  ىِٕكَتهَُ  للّه  ـٰۤ َ يَ  ی ِ  لنهبِ ٱعَلىَ  صَلُّونَ يُ  ۥوَمَلَ أ لِ  هِ ي  ءَامَنوُا۟ صَلُّوا۟ عَلَ  نَ يلهذِ ٱ هَايُّ  ـٰۤ  مًايوَسَل ِمُوا۟ تسَ 
دٍ كَمَا صَلهيْتَ عَلىَ إِبرَْاهِيْمَ وَعَلىَ آلِ إبِْرَاهِيْمَ . وَباَرِ ا دٍ وَعَلىَ آلِ مُحَمه كْ عَلىَ للههُمه صَلِ  عَلىَ مُحَمه

دٍ كَمَا باَرَكْتَ عَلىَ  دٍ وَعَلىَ آلِ مُحَمه                 إِنهكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ  فيِ العاَلمَِينَ إبِرَْاهِيْمَ وَعَلىَ آلِ إِبرَْاهِيمَْ،مُحَمه

سَمِيْعٌ قرَِيْبٌ  ياَ،الَلههُمه اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ، وَالْمُؤْمِنيِنَْ وَالْمُؤْمِناَتِ الْأحَْياَءِ مِنْهُمْ وَالْأمَْوَاتِ 

   الد عَوَاتِ مُجِيْبُ 
غْناَ رَمَضَان                                                                                                                                       الَلههُمه باَرِكْ لنَاَ فيِْ رَجَبَ وَشَـعْباَنَ وَبلَِ ـ

                                             نْ لمَْ تغَْفِرْ لنَاَ وَترَْحَمْناَ لنَكَُوننَه مِنَ الْخَاسِرِينَ رَبهناَ ظَلمَْناَ أنَْفسَُناَ وَإِ 

                                    ينَ رَبهناَ اغْفِرْ لنَاَ ذنُوُبنَاَ وَإسِْرَافنَاَ فيِ أمَْرِناَ وَثبَ تِْ أقَْداَمَناَ وَانْصُرْناَ عَلىَ القْوَْمِ الْكَافرِِ 

إنِهكَأنَْتاَلْوَههابُ                                                 رَبهناَ لَا تزُِغْ قلُوُبنَاَ بعَْدَ إِذْ هَديَْتنَاَ وَهَبْ لنَاَ مِنْ لدَنُْكَ رَحْمَةً  
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حِيْمُ                                                رَبهناَ تقَبَهل مِنها وَقِياَمَناَ وَسَائرَِ أعَمَالِناَ  ابُ الره وَتبُْ عَليَْناَ إنهكَ أنَْتَ التهوه

يمَانِ وَلَا تجَْعلَْ فيِ قلُوُبنِاَ غِلًّا لِلهذِينَ آمَ  خْوَاننِاَ الهذِينَ سَبقَوُناَ باِلِِْ نوُا رَبهناَ إِنهكَ رَبهناَ اغْفِرْ لنَاَ وَلِِِ

سْلًَّمَا وَ لْمُسلِمِين وأهَْلِكِ الْكَفرََةَ وَ المُشْرِكِينَ    رَحِيمٌ رَءُوفٌ  الِِْ وَأعَداَءَكَ ياَ عَزِيزٌ ياَ اللههُمه أعَِزه

ارٌ ياَ رَبه العاَلمَِينَ      قهَه

                                                            عَذاَبَ النهارِ  رَبهناَ آتنِاَ فيِ الدُّنْياَ حَسَنةًَ وَفيِ الْآخِرَةِ حَسَنةًَ وَقِناَ

ِ الْعاَلمَِينَ  ِ رَب  ا يصَِفوُنَ وَسَلًَّمٌ عَلىَ الْمُرْسَلِينَ وَالْحَمْدُ لِلّه ةِ عَمه ِ الْعِزه  سُبْحَانَ رَب كَِ رَب 


